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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA PENONTON FILM IMPERFECT: KARIER, CINTA, & 

TIMBANGAN 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang penerimaan diri? 

2. Apakah saat ini kamu telah menerima diri apa adanya? 

3. Kapan mulai terjadinya penerimaan diri dalam hidupmu? 

4. Apa yang menyebabkan dirimu menerima diri sendiri dengan apa adanya? 

5. Apa yang menjadi kekurangan dalam hidupmu saat ini? 

6. Bagaimana cara anda menyikapi kekurangan tersebut? 

7. Adakah kata-kata yang menurut kamu mengganggu dan sering orang lain 

katakan terhadapmu? 

8. Apakah kamu sering memikirkan perkataan orang lain terhadap dirimu? 

9. Bagaimana tanggapanmu ketika ada orang lain yang memberikan 

penilaian yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan olehmu? 

10. Apakah kamu setuju dengan pernyataan “untuk merasa berharga tidak 

perlu benar-benar sempurna?” 

11. Apakah kamu sudah merasa berharga dengan kehidupanmu saat ini? 

12. Bagaimana kamu sangat mencintai diri kamu tanpa syarat? 

13. Adakah kata-kata yang dapat memotivasi hidup kamu selama ini? 

14. Apakah kamu setuju jika film bisa dijadikan sebagai media pembelajaran 

saat ini? 

15. Bagaimana respon kamu setelah menonton film imperfect: karier, cinta, & 

timbangan? 

16. Kapan kamu menonton film ini? 

17. Apa yang bisa dipelajari dari tokoh Rara? 

18. Pada scane apa kamu merasa ada kesesuaian dengan dirimu? 

19. Apakah ada peningkatan dalam hal penerimaan diri sebelum dan setelah 

kamu menonton film Imperfect: Karier, Cinta, & Timbangan? 



 

 
 

20. Pesan moral apa yang bisa diambil dan diinterpretasikan dalam 

kehidupanmu dari film imperfect: karier, cinta, & timbangan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


